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ABSTRACT | Plastic is a product that is currently popular among people, but over time plastic can be dangerous for the
environment. Plastic can degrade into smaller particles known as microplastics. Microplastics in waters can harm
aquatic biota such as fish. The size of microplastics is so small that it easily enters the fish's body, settles in the digestive
tract and affects the fish's life cycle. Apart from biota, microplastics also pollute water and sediment. The aim of this
research is to determine the abundance of microplastics and identify the characteristics of microplastics in milkfish,
water and sediment in ponds in Muncung Village. Sampling was carried out using purposive sampling method. The fish
were dissected and the digestive organs and flesh were removed, while the water and sediment were treated with NaCl
so that the water become heavier and particle microplastics will float. The microplastics found will be tested by FTIR
to determine the polymer. The results of the observations showed that there were 3 types of microplastics, namely
fragments, fibers and films. The highest abundance in organs was in the intestine, while microplastics were also found
in water and sediment. FTIR test results show 6 plastic polymers in milkfish, namely ABS, latex, PVC, PP, EVA and
nitrile.
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ABSTRAK | Plastik merupakan produk yang saat ini banyak digemari masyarakat, tetapi semakin lama plastik dapat
berbahaya bagi lingkungan. Plastik bisa terdegradasi menjadi partikel yang lebih kecil dikenal sebagai mikroplastik.
Mikroplastik yang berada di perairan bisa membahayakan biota perairan seperti ikan. Ukuran mikroplastik sangat
kecil sehingga dengan mudah masuk ke tubuh ikan, mengendap di saluran pencernaan dan mempengaruhi siklus
hidup ikan. Selain pada biota, mikroplastik juga mencemari air dan sedimen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
kelimpahan mikroplastik dan mengidentifikasi karakteristik mikroplastik yang ada pada ikan bandeng, air dan
sedimen di tambak Desa Muncung. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Ikan dibedah dan
diambil organ pencernaan dan dagingnya, sedangkan air dan sedimen diberi NaCl agar massa air menjadi lebih berat
dan mikroplastik akan mengapung. Mikroplastik yang ditemukan akan di uji FTIR untuk mengetahui polimernya.
Hasil dari pengamatan didapatkan 3 jenis mikroplastik yaitu fragmen, fiber dan film. Kelimpahan tertinggi pada organ
berada di usus dengan total nilai 83 partikel, sedangkan pada air dan sedimen juga ditemukan mikroplastik. Hasil uji
FTIR mendapatkan 6 polimer plastik pada ikan bandeng yaitu ABS, latex, PVC, PP, EVA dan nitrile.

Kata kunci | Mikroplastik, ikan bandeng, FTIR, Desa Muncung

Received | 8 Februari 2024, Accepted | 29 Maret 2024, Published | 6 Mei 2024.

*Koresponden | Desy Aryani, Program Studi Ilmu Kelautan Fakultas Pertanian Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,
J1. Raya Palka Km 3 Sindang Sari, Pabuaran, Kabupaten Serang, Indonesia. Email: desy.aryani@untirta.ac.id
Kutipan | Azuri, M.F., Hermawan, D., Aryani, D. (2024). Identifikasi mikroplastik pada ikan bandeng (Chanos chanos),
air, dan sedimen di tambak Desa Muncung, Kecamatan Kronjo. Arwana: Jurnal IImiah Program Studi Perairan, 6(1),
1-10.

p-ISSN (Media Cetak) | 2657-0254

e-ISSN (Media Online) | 2797-3530

@. 2Tl © 2024 Oleh authors. Arwana: Jurnal [lmiah Program Studi Perairan. Artikel ini bersifat open access
yang didistribusikan di bawah syarat dan ketentuan Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International
License.

PENDAHULUAN Seiring berjalannya waktu, ternyata plastik sangat

. berbahaya bagi kesehatan dan lingk Gunadi et
Plastik merupakan produk berbagai jenis barang erbahaya bagi kesehatan dan lingkungan (Gunadi e

yang memiliki berbagai bentuk, fungsi dan sangat al, 2021). Plastik menjadi berbahaya karena bisa

. terd dasi jadi tikel lebih kecil
popular karena banyak digunakan oleh masyarakat. erdegracas: menjadi partixel yang ‘ebin xecr. yang
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dikenal mikroplastik. Selama proses degradasi

berlangsung, mikroplastik  akan  mengalami
perubahan warna, menjadi lebih lunak dan mudah
hancur. Pengaruh mekanis proses degdradasi seperti
cahaya matahari, gelombang air laut dan aktivitas
manusia yang dapat membuat plastik menjadi
bentuk (Kershaw,  2015).
Mikroplastik yang terdegradasi akan melepaskan

perekat dan berubah densitasnya serta terdistribusi

bermacam-macam

di antara permukaan dan dasar perairan (Syakti et
al, 2019). Mikroplastik adalah partikel kecil
berukuran kurang dari 5 mm. Mikroplastik
merupakan sampah yang saat ini berpotensi
mengancam lebih serius dibandingkan plastik
berukuran besar (Mauludy et al, 2019). Mikroplastik
yang masuk ke perairan akan mengapung lalu
terbawa oleh arus dan gelombang, diantaranya ada
yang mengendap di dasar perairan. Mikroplastik saat
di dalam perairan akan mengalami biofouling, dan
terkolonisasi organisme. Mikroplastik berukuran
sangat kecil sehingga memungkinkan masuk secara
tidak sengaja ke dalam tubuh biota perairan.
Mikroplastik tersebut masuk saat ikan mencari
makanan dan mengendap pada organ pencernaan
(Imhof et al, 2013). Dampak mikroplastik tersebut
sangat berbahaya bagi organisme perairan seperti
ikan, salah satunya yaitu ikan bandeng. Efek
mikroplastik dapat mengakibatkan perubahan yang
signifikan pada ikan selama siklus kehidupannya
sehingga keberhasilan reproduksi, ukuran populasi
dan keberlangsungan hidup organisme menjadi tidak
optimal (Egbeocha et al, 2018). Mikroplastik yang
tidak sengaja terkonsumsi oleh ikan juga berasal dari
lingkungan sekitar tempat ikan bertumbuh dan
berkembang, seperti dari tanah dan air. Eriksen et al
(2013) menyatakan bahwa keberadaan mikroplastik
pada lingkungan tambak bisa dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti limbah disekitar yang
tersalur ke dalam tambak dan aktivitas manusia di
sekitar tambak. Mikroplastik memiliki beberapa
jenis yaitu fragmen, film, fiber. Karakteristik dari
fragmen adalah bentuknya tidak beraturan dan bisa
berasal dari limbah rumah tangga (Ayuningtyas et
al, 2019). Film adalah jenis mikroplastik yang
memiliki bentuk tidak beraturan, tipis, ringan dan
bersumber dari pecahan plastik ringan (Yudhantari
et al, 2019). Fiber merupakan mikroplastik yang
berasal dari serat dan jaring. Bentuk fiber berserat
dan tipis. Fiber biasa ditemukan pada jaring nelayan
dan tambang (Hidalgo er al, 2015). Rata — rata
masyarakat di desa muncung berprofesi sebagai
petani ikan bandeng dan setelah panen ikan bandeng

di distribusikan ke TPI desa tersebut sehingga perlu
dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kelimpahan mikroplastik dan
mengidentifikasi karakteristik mikroplastik yang ada
pada ikan bandeng, air dan sedimen di tambak Desa
Muncung. Pentingnya penelitian ini adalah untuk
memberikan informasi bahwa pencemaran
mikroplastik sudah menyebar luas, baik pada
lingkungan, tubuh hewan bahkan makanan manusia.
Selain itu, penelitian ini adalah untuk memberikan
kesadaran bahaya yang ditimbulkan mikroplastik

pada lingkungan dan manusia.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Juli
2023. Lokasi pengambilan sampel ikan bandeng,
sedimen tambak dan sampel air dilakukan pada
stasiun 1 sampai 6 di tambak Desa Muncung,
Kecamatan Kronjo. Analisis sampel mikroplastik
dilakukan di laboratorium Budidaya Perairan,
Jurusan Ilmu Perikanan, Fakultas Pertanian,
Untirta. Uji FTIR dilaksanakan di ILRC (Integrated
Laboratory and Research Center) Universitas
Indonesia.
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Gambar 1. Peta penelitian

Alat Dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian
yaitu timbangan digital, penggaris, ember, botol
sampel, mikroskop, cool box, alat bedah, aluminium
foil, oven, pipa paralon, saringan, pipet tetes, kertas
whatman no 42, termometer, pH meter,
refraktometer, plankton net, corong, NaCl, aquades,
ikan bandeng, KOH 10%, microtube dan cawan petri.
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Prosedur

ikan dilakukan
dengan mengambil Ikan langsung dari tambak
dengan total 2 ikan pada setiap stasiun. Pengambilan

Prosedur pengambilan sampel

sampel di minggu pertama dilakukan pada stasiun 1
dan 2, minggu kedua pada stasiun 3 dan 4, minggu
ketiga pada stasiun 5 dan 6. Minggu keempat hingga
keenam dilakukan pengulangan pada tiap stasiun.
Perbedaan waktu dilakukan untuk membandingan

kelimpahan mikroplastik yang ada pada ikan
berdasarkan waktu pengambilan sampel.
Selanjutnya sampel ikan di ukur panjangnya

menggunakan penggaris dan di ukur bobotnya
menggunakan timbangan digital. Tkan selanjutnya
dibedah menggunakan alat bedah dan dipisahkan
organ lambung, usus dan daging. Selanjutnya organ
lambung dan usus diukur panjangnya dan ditimbang
untuk mengetahui bobot masing-masing, sedangkan
daging diambil sebanyak 20 g dan diletakkan ke
dalam botol sampel lalu diberi larutan KOH 10%
sebanyak 3x bobot organ. Kemudian botol sampel
ditutup dan didiamkan di suhu ruang 20°C - 25°C
selama 24 - 48 jam. Apabila organ telah larut
kemudian disaring menggunakan kertas Whatman
no 42 (Aryani et al, 2021).

Pengambilan sampel air dan sedimen dilakukan

bersama setiap mengambil ikan. Pengambilan
sampel air menggunakan ember 10 L. dan plankton
net kemudian air disimpan di botol sampel 150 mL.
Air yang sudah diambil selanjutnya diberikan
larutan NaCl sebanyak 50 mL untuk pemisahan yang
akan didiamkan selama 24 jam (Lusher et al, 2017).
Kemudian sampel diambil lagi sebanyak 1 mL
menggunakan pipet dan ditaruh di kaca preparat
untuk diamati mikroplastiknya di bawah mikroskop
dengan perbesaran 40x dan 100x (Masura et al,

2015).

Sampel sedimen diambil pada bagian sisi tambak
menggunakan pipa paralon lalu diambil dan
sebanyak 200 g bobot basah,
dikeringkan selama 72 jam sampai kadar airnya
hilang menggunakan oven. Sedimen yang telah

ditimbang lalu

kering kemudian ditumbuk dan diambil 25 g lalu
disaring, setelah itu diberikan larutan NaCl
sebanyak 3:1. Larutan diaduk selama 20 detik dan
didiamkan 24 jam. Partikel plastik akan mengapung
dan sedimen akan mengendap (Santos dan Duarte,
2017). Ambil sampel tersebut sebanyak 1 mL
menggunakan pipet lalu ditaruh di kaca preparat
untuk diamati mikroplastiknya di bawah mikroskop
dengan perbesaran 40x dan 100x.

Mikroplastik yang sudah diamati kemudian akan di
wi FTIR Pengujian FTIR dilakukan menggunakan
Thermo Scientific Nicolet 1S50 FTIR + NIR
Spectrofotometer. Analisis dari FTIR bertujuan untuk
mengelompokkan mikroplastik berdasarkan jenis,
tekstur dan warna dari sampel yang telah diamati
sebelumnya. Adapun tahapan preparasi pengujian
FTIR adalah diamond (detector) dari alat FTIR
dibersihkan dengan alkohol, kemudian lakukan
collect background sebelum melakukan collect sampel
untuk blanko, jika sudah letakkan sampel di atas
terakhir
dilakukan collect sampel untuk mendapatkan peak
(spectrum).

diamond wuntuk dilakukan pengujian,

Analisis Data
Data mikroplastik yang telah diperoleh dihitung
kelimpahannya menggunakan rumus Crawford dan
Quinn (2017). Rumusnya sebagai berikut:
_Ni

K=Y
Keterangan:
K = Kelimpahan mikroplastik (partikel/ind)

Ni = Jumlah partikel mikroplastik yang ditemukan (partikel)
N = Jumlah ikan (ind)

Air yang telah diamati mikroplastiknya kemudian
dihitung menggunakan rumus yang dipakai oleh
Nugroho et al. (2018). Rumusnya sebagai berikut:

C= V
Keterangan:
C = Kelimpahan partikel mikroplastik (partikel/L)

n = Jumlah partikel yang telah ditemukan (partikel)
V = Volume air yang digunakan (L)

Sedimen yang sudah dilakukan pengamatan
kemudian dihitung kelimpahan mikroplastiknya
menggunakan rumus yang digunakan oleh Akbar et
al (2023). Rumusnya adalah sebagai berikut:

Jumlah mikroplastik pada sedimen (partikel)

Kelimpahan mikroplastik = -
Bobot sedimen (g)

HASIL

Jenis Mikroplastik Yang Ditemukan

Ikan langsung diambil dari tambak dengan total 2
ikan pada setiap stasiun. Pengambilan sampel di
minggu pertama dilakukan pada stasiun 1 dan 2,
minggu kedua pada stasiun 3 dan 4, minggu ketiga
pada stasiun 5 dan 6. Minggu ke empat dan minggu
ke enam dilakukan pengulangan pada setiap stasiun
Total sampel ikan yang digunakan yaitu berjumlah 24
ekor. Dari ikan yang sudah diidentifikasi, ditemukan
tiga jenis mikroplastik yaitu fragmen, film dan fiber.
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Gambar 2. Jenis mikroplastik yang ditemukan di tambak Desa Muncung (a. fragmen, b. film, c. fiber)

Kelimpahan Mikroplastik Pada Organ

Tkan bandeng yang sudah diambil dari tambak di
bedah untuk diambil organnya. Organ yang
digunakan penelitian ini yaitu daging, usus dan
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o N b

lambung dari setiap ikan bandeng yang diambil dari
tambak stasiun 1 sampai 6. Organ tersebut kemudian
dilarutkan dan dikeringkan, selanjutnya diamati
mikroplastiknya di bawah mikroskop stereo.
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Gambar 3. Kelimpahan mikroplastik pada organ ikan bandeng
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Gambar 4. Grafik kelimpahan mikroplastik pada air tambak

Hasil dari pengamatan mikroplastik pada organ
daging, usus dan lambung ikan bandeng di tambak
stasiun 1 sampai 6 ditemukan ketiga jenis partikel
mikroplastik. Pada organ usus di dominansi oleh
mikroplastik jenis fiber dan untuk kelimpahan
mikroplastik tertinggi ada pada stasiun 1, 3, 4 dan 5
dengan masing-masing nilai 16, 15, 13, 16. Pada
organ daging di dominansi oleh mikroplastik jenis
fragmen dan untuk kelimpahan mikorplastik
tertinggi ada pada stasiun 2 dan 6 dengan nilai 16
dan 14, sedangkan dilambung di dominansi oleh
mikroplastik jenis fiber dan kelimpahan mikroplastik

pada lambung tidak mendominasi di semua stasiun.
Stasiun 1 memiliki kelimpahan tertiggi dengan nilai
43, lalu organ yang memiliki kelimpahan tertinggi
dari semua stasiun berturut-turut adalah usus,
daging dan lambung.

Kelimpahan Mikroplastik Pada Air Tambak

Sampel air yang diambil 150 mL tiap minggu
bersamaan dengan pengambilan ikan bandeng di
tambak. Sampel air yang digunakan berasal dari ke
enam tambak. Sampel yang sudah diambil kemudian
diberikan NaCl dan ditunggu selama 24 jam.
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Kemudian ambil sampel air sebanyak 1 mL dan
diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 40x.

Hasil pengamatan pada air tambak ikan bandeng
menunjukkan mikroplastik ditemukan di setiap
tambak. Mikroplastik jenis fragmen ditemukan pada
stasiun 1, 2, 4 dan 6. Film ditemukan pada stasiun 3,
5 dan 6. Fiber ditemukan pada stasiun 4, 5 dan 6.
Kelimpahan terbanyak ada pada stasiun 4 dan 6,
sedangkan jenis yang paling dominan adalah
fragmen.

=
o

[N
1

o
o0

o
)

o
S

o©
[}

Jumlah mikroplastik (partikel/2 5g)

o

Kelimpahan Mikroplastik Pada Sedimen Tambak
Pengamatan yang dilakukan selanjutnya yaitu pada
sedimen tambak ikan bandeng. Sampel sedimen
diambil pada setiap tambak menggunakan pipa
paralon, diambil bersamaan dengan ikan dan sampel
air. Sedimen yang sudah di dapat kemudian
dikeringkan selama 72 jam, setelah itu ditumbuk dan
ditambahkan larutan NaCl, diamkan selama 24 jam
lalu amati di bawah mikroskop.

Fragmen
Fiber

Film

Stasiun1 Stasiun2 Stasiun 3

Stasiun4 Stasiun5 Stasiun 6

Tambak ikan bandeng

Gambar 5. Grafik kelimpahan mikroplastik pada sedimen tambak

Hasil pengamatan mikroplastik di sedimen
ditemukan mikroplastik pada setiap stasiun.
Mikroplastik jenis fragmen ditemukan pada semua
stasiun. Pada stasiun 5 dan 6 ditemukan fiber dan
pada stasiun 2, 3 dan 4 ditemukan film. Kelimpahan
tertinggi ada pada stasiun 2 sampai 6 dan jenis yang
paling banyak adalah fragmen.

Uji FTIR Pada Organ Ikan Bandeng
Uji FTIR dilakukan pada organ lambung dan usus
ikan bandeng. Hasil dari uji FTIR dianalisis

Tabel 1. Peak Gelombang

berdasarkan peak dari panjang gelombang yang
dihasilkan, selanjutnya dari peak tersebut dicari
angka yang sesuai dengan jenis polimernya. Hasil
pengamatan dari uji FTIR ditemukan 6 polimer. Jenis
polimer yang ditemukan dari hasil pengamatan organ
pencernaan berjumlah total 6 polimer, ditemukan
juga angka dengan polimer dan gugus fungsi yang
sama. Setiap polimer memiliki gugus fungsi yang
berbeda sehingga panjang gelombang yang
dihasilkan berbeda beda.

Peak Gelombang(cm™)

Jenis Polimer

Gugus Fungsi

698 Acrylonitrile Aromatic CH out-of-plane bending
butadiene styrene
(ABS)
2920 Latex C-H stretching
616 Polyvinyl chloride C-CI Stretching
(PVO)
997 Polypropylene (PP) CH3 rocking, CH3 bending, CH bending
2917 Ethylene vinyl C-H stretching
acetate (EVA)
2917 Nitrile =C-H stretching

Keterangan: Peak gelombang 698 didapatkan polimer ABS,

peak gelombang 2920 didapatkan polimer latex, peak

gelombang 616 didapatkan polimer PVC, peak gelombang 997 didapatkan polimer PP, peak gelombang 2917 didapatkan dua

polimer yaitu EVA dan Nitrile.
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Gambar 6. Spektrum uji FTIR pada organ pencernaan ikan bandeng
PEMBAHASAN berbeda-beda sehingga fragmen dapat ditemukan

Penemuan 3 jenis mikroplastik pada ikan bandeng
yaitu fragmen, fiber dan film memiliki karakteristik
dan sifatnya tersendiri. Jenis mikroplastik pertama
yang ditemukan adalah jenis fragmen. Mikroplastik
fragmen memiliki massa jenis dan densitas yang

pada permukaan air maupun dasar perairan (Teuten
et al, 2009), oleh karena itu mikroplastik fragmen
dapat mengkontaminasi biota perairan yang hidup di
permukaan maupun dasar perairan (Labibah dan
Triajie, 2020). Sumber dari mikroplastik fragmen bisa
berasal dari sampah plastik seperti toples, botol, map
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mika, hingga pipa paralon. Mikroplastik fragmen
memiliki bentuk yang tidak beraturan, kokoh dan
tebal (Ambarsari dan Anggiani, 2022). Mikroplastik
kedua dari hasil pengamatan yang ditemukan adalah
fiber. Bentuk dari mikroplastik fiber relatif tipis dan

berserat. Fiber memiliki densitas yang rendah
sehingga  membuat fiber lebih  cenderung
mengambang pada permukaan air. Sumber

mikroplastik fiber bisa berasal dari tali tambang
kapal dan jaring nelayan (Hidalgo et a/, 2012). Fiber
juga bisa berasal dari serat sintetis yang dihasilkan
dari limbah rumah tangga pada saat mencuci
pakaian. Jenis mikroplastik yang ditemukan ketiga
adalah film. Menurut et al (2016),
mikroplastik film memiliki bentuk yang tidak
beraturan, fleksibel, tipis dan berwarna transparan

Kovac

jika dibandingkan dengan mikroplastik fragmen.
Film merupakan jenis mikroplastik yang termasuk
mikroplastik sekunder yang memiliki polimer dan
densitas rendah sehingga mudah ditransportasikan
melalui media air. Menurut Free et al (2014),
mikroplastik  film berasal dari fragmentasi
makroplastik  seperti terpal, kantong plastik,

bungkus deterjen, kemasan makanan dan minuman.

Pengamatan mikroplastik pada organ menghasilkan
data yang berbeda-beda. Adanya perbedaan nilai
rata-rata kandungan mikroplastik jenis fragmen,
fiber dan film pada organ daging, usus dan lambung
diduga karena berbedanya fungsi dari setiap organ
dan interaksinya dengan makanan. Perbedaan
jumlah mikroplastik pada sampel air dan sedimen
terhadap organ juga berbeda karena ukuran dan
satuan yang digunakan berbeda. Ukuran dari
mikroplastik pada setiap organ pun berbeda, pada
daging berukuran 1 mm — 2 mm, sedangkan pada
usus dan lambung 1 mm — 3 mm. Hasil penelitian
yang ditemukan oleh Abassi et al (2018)
menunjukkan bahwa penemuan mikroplastik
berukuran besar cenderung ditemukan pada organ
pencernaan dibandingkan dengan organ tubuh yang
lain, salah satunya usus. Usus menjadi tempat
terakumulasinya mikroplastik karena menjadi
tempat penyerapan sari makanan yang kemudian
diedarkan ke seluruh tubuh ikan (Panjaitan et al,
2021). Lusher et al, (2013) menyatakan bahwa lebih
dari sepertiga ikan pelagis dan demersal
terkontaminasi mikroplastik dan mengendap di
saluran pencernaanya. Selain saluran pencernaan,
daging juga merupakan salah satu tempat
berkumpulnya mikroplastik. Mikroplastik yang tidak
sengaja dikonsumsi oleh ikan kemudian masuk ke

Jika tidak
dikeluarkan melalui feses ikan maka mikroplastik

saluran pencernaan. mikroplastik
dapat mudah melewati dinding saluran pencernaan
dan menyebar melalui pembuluh darah ke jaringan
tubuh ataupun organ lain. Bagian daging dan
jaringan otot merupakan salah satu jaringan tempat
terakumulasinya mikroplastik (Utomo dan Muzaki,
2022).

Adanya perbedaan nilai kelimpahan mikroplastik
pada air dikarenakan adanya kondisi hidrodinamik
pada perairan sehingga hal tersebut mempengaruhi
penyebaran mikroplastik yang ada di air (Lingshi et
al, 2022). Mikroplastik yang ditemukan pada air
tambak di dominasi oleh fragmen. Jenis fragmen bisa
berasal dari botol dan pecahan pipa paralon
(Ambarsari dan Anggiani, 2022). Jenis fiber dan film
memiliki kelimpahan yang sama, untuk fiber bisa
berasal dari tali tambang kapal dan jaring nelayan
(Hidalgo et al, 2012), sedangkan film bisa berasal
dari kantong plastik, bungkus deterjen, kemasan
makanan dan minuman (Free et a/, 2014). Masuknya
mikroplastik pada air tambak memiliki keunikan
tersendiri. Secara umum kegiatan tambak dilakukan
secara tertutup dan semi tertutup. Penggunaan
sistem tersebut membuat mikroplastik dapat
bertahan lebih lama dan terakumulasi dalam
lingkungan tambak (Chen et al, 2021).

Ditemukannya mikroplastik pada sedimen bisa
membahayakan ekologi perairan baik biotik maupun
abiotik karena mikroplastik dapat menyerap
senyawa yang bersifat karsinogenik dari perairan
(Cole et al, 2011). Hasil penelitian Watters et al
(2010) menunjukkan bahwa sedimen yang lunak
dapat menangkap debris lebih banyak dibandingkan
habitat berbatu dan kerikil karena ukuran butir
sedimen dapat mempengaruhi deposisi mikroplastik
dalam sedimen. Dominansi mikroplastik fragmen
pada sedimen disebabkan oleh sampah-sampah botol
disekitar perairan. Proses fragmentasi terhadap
plastik berukuran lebih besar terus menerus terjadi
yang mana selanjutnya akan terbawa aliran dan
mengendap kemudian menjadi mikroplastik fragmen

(Layn et al, 2020).

Hasil dari uji FTIR ditemukan 6 polimer plastik pada
organ ikan bandeng yaitu Acrylonitrile butadiene
styrene  (ABS), latex, chloride,
polypropylene, Ethylene vinyl acetate (EVA) dan

polyvinyl

Nitrile. Polimer pertama yang ditemukan dari hasil
pengamatan adalah Acrylonitrile butadiene styrene
(ABS). Penyusun dari ABS memiliki sifatnya sendiri
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seperti acrylonitrile yang mempunyai sifat tahan
panas dan kuat terhadap bahan kimia, butadiene bisa
memberikan sifat perbaikan dalam ketahanan
pukulan dan styrene bisa mengatur kelenturan dan
kepadatan plastik sehingga plastik yang di dalamnya
terdapat komposisi tersebut mudah diproses.
Komposisi ABS sering ditemukan pada bahan dasar
pembuatan pipa (Wicaksono et al, 2019). Polimer
selanjutnya yang ditemukan pada penelitian ini
adalah latex. Lutfinor (2017) menyatakan bahwa
latex adalah polimer yang masuk ke dalam
homopolymer yang terdiri dari monomer isoprene.
Polimer latex memiliki karakteristik mudah
diproduksi, elastis, tahan terhadap air dan tidak
mudah teroksidasi. Penggunaan karakteristik
tersebut sering ditemukan pada sarung tangan,
balon, dot botol dan kasur. Polimer PVC ditemukan
pada peak panjang gelombang 616 cml. Sri dan
Brotoningsih (2012) menyatakan bahwa monomer
vinyl klorida adalah monomer penyusun polimer yang
bernama polyvinyl chloride atau biasa disebut PVC.
Sifat PVC bisa tahan terhadap bahan kimia, keras
dan kuat, dapat terlarut, tahan terhadap cuaca dan
memiliki titik leleh pada suhu 70 — 140 °C. Banyak
sekali produk berupa benda yang didalamnya
terkandung PVC sebagai bentuk pengaplikasian dari
polimer ini seperti bingkai pada jendela, selang pipa,
pelapis kawat dan kabel, beberapa bahan bangunan,
atap bangunan, dashboard mobil dan kemasan junk
food. Polypropylene yang
ditemukan selanjutnya pada pengamatan
mikroplastik. Menurut Mutiah dan Surdia (2011)
bahwa propena yang merupakan suatu monomer jika
disusun secara berulang akan membentuk polimer

merupakan polimer

yang bernama polypropylene. Polypropylene memiliki
sifat yang sedikit lebih keras dan daya tarikan yang
lebih tinggi dari HDPE dan juga memiliki sifat tahan
retak. Sifat tersebut berasal dari propilena sehingga
polimer ini banyak digunakan pada botol minum dan
tempat bekal makanan. Polimer lainnya yang
ditemukan pada penelitian adalah ethylene vinyl
acetate (EVA). EVA ditemukan pada peak panjang
gelombang 2917 cml. Menurut Nurhajati et al
(2021), EVA memiliki bentuk akhir yang tersusun
dari monomer ethylene (E) dan vinyl-acetate (VA)
sehingga menjadi kopolimer ethylene vinyl acetate.
EVA memiliki sifat karet dan mudah dibuat ke dalam
produk tertentu. Sifat lainnya dari EVA adalah tahan
terhadap crack, kedap air, tahan di suhu rendah dan
dapat berfungsi sebagai lem jika dilelehkan serta
elastis. Produk yang menggunakan polimer EVA ini
biasanya pada sol sandal atau sepatu, bantalan

casing hp dan matras. Polimer lain yang ditemukan
dalam penelitian ini adalah nitrile. Polimer nitrile
dapat sering ditemukan pada sarung tangan yang
kemudian berubah menjadi mikroplastik. Hasil
penelitian Suprijanto et al. (2021) menyatakan bahwa
sarung tangan tersebut kemungkinan berasal dari
limbah rumah sakit atau pabrik, dimana sarung
tangan berpolimer nitrile sering digunakan dalam
kegiatan rumah sakit atau pabrik yang kemudian
limbah tersebut masuk ke dalam perairan. Nitrile
mempunyai sifat karet dan elastis.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menemukan 3 jenis mikroplastik
yaitu fragmen, fiber dan film. Kelimpahan

mikroplastik tertinggi berturut-turut pada usus,
daging dan lambung. Jenis mikroplastik yang
ditemukan memiliki karakteristik masing-masing.
Fragmen memiliki densitas yang besar, bentuk yang
tidak beraturan, kokoh dan tebal. Fiber memiliki
densitas yang ringan, bentuk berserat dan relatif
tipis. Film memiliki densitas ringan, bentuk tidak
beraturan, fleksibel dan tipis.
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